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IHSG ditutup melemah (-1.06%) menjadi 8,232.20 pada perdagangan Kamis 
kemarin (29/01) dengan saham BBRI (+5.29%), BBCA (+2.49%), BREN  (+4.52%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, DSSA (-4.67%), BUMI (-14.97%), IMPC (-
14.71%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell Rp 
5.11 Triliun di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar Rp 4.44 Triliun. Di sisi 
sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Cyclical mencatat 
pelemahan terdalam (-4.88%) dan sektor Trasportation mencatat penguatan 
tertinggi (+0.76%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif 
dengan indeks Dow Jones naik (+0.11%) menjadi 49,071, S&P 500 melemah (-
0.13%) ke level 6,969, dan Nasdaq turun (-0.72%) ke level 23,685. Pernyataan dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) perihal kesiapan bursa dan organisasi pendukung 
lainnya dalam menanggapi masukan dari MSCI memicu respon positif dari inves-
tor yang terliihat dari naiknya indeks ETF EIDO (+1.85%) dan MSCI Indonesia 
(+1.62%). 

OJK menyiapkan tiga langkah utama dalam menindaklanjuti rangkaian reformasi 
pasar modal, yaitu (1) penyesuaian metode perhitungan free float dengan men-
gecualikan kepemilikan investor kategori korporasi dan lainnya, serta publikasi 
data kepemilikan saham di atas dan di bawah 5% per kategori yang saat ini masih 
dikaji MSCI; (2) peningkatan keterbukaan informasi kepemilikan saham <5%, ter-
masuk klasifikasi investor dan struktur kepemilikan yang mengacu pada best prac-
tice internasional; dan (3) penerapan ketentuan batas minimal free float 15.00% 
(sebelumnya 7.50%) disertai exit policy yang berupa delisting bagi emiten yang 
tidak memenuhi ketentuan mulai bulan depan. OJK juga akan memberikan data 
pemilik manfaat akhir atau Ultimate Beneficial Owner (UBO) kepada MSCI, 
dengan tahap awal difokuskan pada konstituen IDX100, serta menyiapkan regu-
lasi demutualisasi bursa yang ditargetkan terbit pada 1Q26. Rencana ini dinilai 
positif karena menjawab kekhawatiran yang diusung oleh MSCI. 

Bank Central Asia (BBCA) mengumumkan rencana aksi buyback dengan nilai ang-
garan mencapai IDR 5.00tn. Aksi buyback akan dilakukan setelah mendapat 
persetujuan dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang dijad-
walkan pada tanggal 12 Maret dengan periode pelaksanaan maksimal 12 bulan 
sejak tanggal persetujan RUPST. Jumlah saham yang dibeli kembali dilarang 
melebihi 10% dari modal disetor. Buyback hanya dilakukan melalui pasar reguler 
dan dieksekusi oleh BCA Sekuritas. 
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  MACRO SENTIMENT 

Sentimen negatif geopolitik datang dari eskalasi ketegangan AS-Iran di tengah ke-
buntuan berbagai upaya diplomasi yang gagal menjembatani perbedaan tajam 
antara kedua negara. Ketegangan ini memuncak seiring tuntutan Washington atas 
kesepakatan baru yang mewajibkan Iran menghentikan seluruh pengayaan urani-
um (zero enrichment), menyerahkan stok uraniumnya, serta menerima batasan 
permanen pada program rudal balistik dan aktivitas regionalnya. Sebaliknya, Iran 
menganggap syarat tersebut sebagai pelanggaran kedaulatan. Kondisi semakin 
memanas menyusul pengerahan kekuatan militer besar-besaran AS di kawasan 
serta langkah Uni Eropa menetapkan Korps Garda Revolusi Islam (IRGC) sebagai 
organisasi teroris. Kebuntuan ini berdampak langsung pada lonjakan harga minyak 
Brent sebesar 3.60% ke level 70.9 USD per barel. Selama posisi kedua pihak tetap 
saling mengunci (stalemate), kami memperkirakan harga minyak akan terus ber-
gejolak seiring meningkatnya risiko konfrontasi militer yang dapat mengganggu 
jalur distribusi energi internasional. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Kamis (29/01/2026) mengalami penurunan sebesar –88.35 poin (-1.06%) pada level 

8,232.20. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan cenderung men-

guat ke area 8,478 dengan support 8,027. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—CUAN 

BUY  

1,820 

CUAN, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

volume spike dan stochastic 

mengarah ke atas. CUAN 

berpotensi naik ke area 

1,880 dengan support 1,710. 

1,840 

TP   
1,880 

1,940 

SL  1,710 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—CDIA 

BUY  

1,215 

CDIA, terpantau mengalami 

rejection dengan volume 

yang meningkat dan sto-

chastic mengarah ke atas. 

CDIA berpotensi naik ke area 

1,260 dengan support 1,140.  

1,230 

TP   
1,260 

1,280 

SL  1,140 

Short Term Buy—BBCA 

BUY  

7,075 

BBCA, membentuk Piercing 

Line candle dengan volume 

yang meningkat dan sto-

chastic golden cross. BBCA 

berpotensi menguat ke area 

7,350 dengan support 6,675. 

7,150 

TP   
7,350 

7,625 

SL  6,675 
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Short Term Buy—ADRO 

BUY  

2,180 

ADRO, mengalami rejection 

pada flipover area dengan 

shadow yang cukup panjang. 

ADRO berpotensi menguat 

ke area 2,250 dengan sup-

port 2,040. 

2,210 

TP   
2,250 

2,300 

SL  2,040 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—IMPC 

BUY  

- 

IMPC, breakdown support dan 

kembali terkoreksi dengan 

gap down beserta stochastic 

yang mengarah ke bawah. 

IMPC berpeluang melemah ke 

area 2,420 sebagai classic sup-

port level. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—BKSL 

BUY  

152 

BKSL, false break support 

dan ditutup sedikit di atas 

EMA 21. BKSL berpotensi 

menguat ke area 158 dengan 

support 143. 

155 

TP   
158 

161 

SL  143 
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